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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan bukti efektivitas dalam mengembangkan
startegi bagaimana cara untuk memenangkan persaingan dengan mengukur tingkat kepuasan konsumen,meningkatkan
kinerja keuangan. Fokus penelitian ini adalah penerapan segmentasi pasar yang tepat dan efektifitas dalam
peningkatan kinerja keuangan dalam penjualan secara online bagaimana peran e-commerce dalam penjualan tersebut
sehingga dapat menunjang kinerja keuangan dan kepuasan konsumen dalam pembelian produk. penelitian ini
menggunakan cara pengukuran dengan metode kuantitatif yang digunakan untuk meneliti dari kelompok yang sudah
ditentukan. Metode kuantitatif ini mcnggumla] data berupa angka yang kemudian diolah menggunakan alat statistik.
Hasil pada penelitian ini menujukan bahwa e-commerce menawarkan berbagai macam peluang bagi UMKM tanpa
harus mengeluarkan biaya untuk meningkatkan efisiensi kerja baik secara tenaga ataupun efisiensi waktu. Sehingga
dapat mela;kellkem kinerja keuangan pada penjualan. dapat diketahui bahwa untuk meningkatankan kepuasan
konsumen yang ditandai dengan Repurchase dan word of mouth salah satunya dapat dilakukan dengan memperhatikan
yang dapat meningkatkan komitmen pelanggan.

Kata kunci : Peningkatan Kinerja Keuangan; Kepuasan Konsumen; Penggunaan Sistem Informasi Akuntasi
Berbasis E-commerce.

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out and provide evidence of effectiveness in developing strategies on
how to win the competition by measuring the level of customer satisfaction, improving financial performance. The
focus of this research is the application of appropriate market segmentation and effectiveness in improving financial
performance in online sales, what is the role of e-commerce in sales so that it can support financial performance and
customer satisfaction in product purchases. This study uses a method of measurement with a quantitative method that
is used to examine the group that has been dctincd. This quantitative method uses data in the form of numbers
which are then processed using statistical tools. The results of this study indicate that e-commerce offers a variety of
opportunities for MSMEs without having to incur costs to increase work efficiency both in terms of labor and time
efficiency. So that it can improve financial performance on sales. it can be seen that to increase consumer satisfaction
which is marked by repurchasing and word of mouth, one of which can be done by paying attention to what can
increase customer commitment.

Keywords : Improved Financial Performance; Consumer Satisfaction; Use of E-commerce Based Accounting
Information Systems.

PENDAHULUAN

Perekonomian merupakan salah satu komponen kesejahterahaan rakyat yang menjadi tanggung jawab
pemerintah. Pekerjaan merupakan hak setiap orang di Indonesia. Setiap individu memiliki hak dalam memilih
pekerjaan salah satunya adalah berdagang dilakukan baik secara online maupun offline. Perkembangan bisnis online
di Indonesia berlangsung dengan sangat cepat, ini menunjukan bahwa zaman pemanfaatan teknologi telah mulai
diakui keberadaanya. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan suatu kegiatan usaha ekonomi yang
dimiliki oleh perorangan atau badan usaha yang dilakukan oleh masyarakat di kalangan menengah kebawah. Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah perusahaan produktif yang berdiri sendiri, yang dijalankan oleh individu
atau badan usaha disemua sektor ekonomi[1]. Pada era globalisasi saat ini perkembangan dunia usaha semakin ketat
dan kompleks sehingga telah menuntut untuk melakukan suatu inovasi dan kerativitas baik di segala bidangnya. Maka
dari itu perlunya pemasaran melalui e-commerce. Keungguan yang didapatkan melalui e-commerce bisa menjangkau
pasar yang lebih luas dan mengefektifkan biaya pemasaran, juga membuat ruang dan waktu saat melakukan pemasaran
yang tidak terbatas. Ketatnya persaingan di dunia pasar telah melakukan pemaksaan secara tidak langsung dalam
mencapai keungulan startegi dengan benar. Bagaimana konsumen berperilaku tentunya menjadi sangat penting
dikegiatan pemasaran.




Teknologi informasi telah berevolusi pada beberapa tahun yang lalu hanya perusahaan yang besar yang mampu
melakukanya. Namun sekarang dapat dilakukan oleh pelaku Usaha Mikro Kecil Mealgelh (UMKM) sebagai upaya
untuk meningkatkan informasi yang dibutuhkan dalam mendukung bisnisnya. Sejak ditemukannya teknologi
informasi tersebut pada tahun 1990-an Penggune teknologi informasi telah mengalami perkembangan terutama
pada usaha berskala besar, dan kini pCl]gn]ilill])'il meluas karena dipandang memberikan keuntungan yang signifikan
kelancaran operasional bisnis atau usaha dalam meningkatkan pelayanan terutama terhadakepuusem konsumen serta
meningkatkan daya saing pelaku pedagang Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM). Kepuasan konsumen dapat
diartikan jika konsumen melakukan pembelian secara berulang dan menginformasikan kepada masyarakat dengan
produk atau layanan yang diberikan, sehingga dapat memberikan rasa kepercayaan untuk merasakan keunggulan dari
produk dan tidak berpindah pada toko atau produk lain. Semakin berkembangnya zaman hadimya e-commerce
memudahkan kegiatan jual beli dan pemasaran produk menjadi lebih efisien dimana pegguna e-commerce
memberikan kemudahan manfaat, serta mempercepat proses transaksi bisnis berbasis e-commerce. E-commerce
sebagai kegiatan perdagangan barang dan jasa, pengiriman, serta kegiatan pertukaran lainnya melalui jaringan
internet[2]. Oleh karena itu pelaku usaha di tuntut agar selalu fokus pada masa depan dan harus memiliki kecermatan
dalam mengikuti segala bentuk perubahaan dan perkembangan yang terjadi di masyarakat, maka perubahan tersebut
di sesuaikan dengan program pemasaran penjualan yang dapat meningkatkan kepuasan konsumen dalam berbelanja.
Kepuasan pelanggan merujuk pada perasaan puas ataupun kecewa yang dirasakan oleh pembeli yang ada melalui
perbandingan kinerja dengan persepsi produk (hasil) terhadap harapan pembeli[3].

Ketertarikan seseorang terhadap gaya hidup atau cara berpakaian dapat mempengaruhi segmentasi pasar. Salah
satu contoh usaha thrifting yang dapat membangun segmentasi pasar dengan menawarkan pakaian bekas yang layak
pakai. Pakaian menjadi kebutuhan pokok manusia yang juga harus tersedia. Usaha ini termasuk dalam UMKM karena
sejatinya masih belum banyak pelaku usaha yang membangun usahanya dengan sistem perniagaan yang tinggi[4].
Thrift merupakan salah satu usaha yang menunjang perekonomian di Indonesia. Keberadaan UMKM ini telah teruji
pada saat krisis eknomis yang melanda negara Indonesia pada tahun 2008, dimana banyak perusahaan yang kolap
sedangkan UMKM thirft masih berdiri tegak yang memberikan kontribusi dalam meningkatkan pendapatan daerah
maupun negara[5]. Thrifting sebagai gaya hidup seseorang yang dapat menguntungkan karena dengan budget
minimalis sesorang dapat tampil sesuai minatnya meski tidak sesuai dengan kelas ekonominya yang mana tidak jarang
pakaian tersebut berasal dari brand ternama. hal tersebut dapat dipastikan bahwa minat dari konsumen terhadap
pakaian bekas tersebut masih saja ada dan mengalami peningkatan. Namun, semua barang yang dijual tidak selalu
dengan barang yang jelek di dalamnya terdapat juga pakaian branded yang baru dan tidak lolos cek final dalam
produksinya dan masih layak untuk digunakan. Pakaian bekas tidak hanya barang yang dipandang dengan sebelah
mata, namun memiliki daya Tarik tersendiri bagi masyarakat mereka dapat memberikan perhatian terhadap
lingkungan kepada masyarakat umum khususnya pembeli pakaian bekas [6]. Thrifting sendiri merupakan istilah
kegiatan berbelanja barang-barang bekas yang masih memiliki kualitas bagus, baik pakaian, sepatu, tas, dan lain
sebagainya dengan harga dan ukuran yang diinginkan. Selain itu, terdapat pakaian brand luar negri ternama bahkan
barang limited edition. Selain konsumen membeli untuk digunakan secara pribadi, beberapa konsumen membeli baju
bekas tersebut untuk dijual Kembali dengan alasan bisnis baju bekas. Kegiatan thrifting sudah dilakukan nlk dari
dahulu dimulai dari pertengahan abad ke-14. Ketika itu eropa mengalami krisis ekonomi, sehingga terjadi populasi,
terjadinya pemberontakan poln dan sosial, serta kelaparan massal yang sangat parah[7]. Oleh karena itu, banyak
pelaku usaha yang melakukan kegiatan jual beli barang bekas khususnya pada pakaian bekas yang menjadi alternatif
untuk memenuhi kebutuhan pakaian sehari-hari. Selain itu, kegiatan thrifting ini ditujukan untuk melakukan kegiatan
sosial, yaitu kegiatan amal. Pada umumnya pedagang yang menjual pakaian bekas ini, ingin melakukan kegiatan
amal,menjaga lingkungan, dan pakaian tersebut merupakan dari pakaian pribadi dan hasilnya akan diberikan untuk
orang yang membutuhkan. Selain itu, misi lingkungan juga bukan tujuan utama masyarakat Indonesia dalam trend
ini, kebanyakan mereka menyukai aktifitas ini sebagai gaya hidup dan minat berbusana dengan mengandalkan pola
pikir ekonomis atau hemat. Sebagai negara dengan penduduk terbanyak ke-4 di dunia, Indonesia menjadi sarana bagus
untuk memunculkan peluang usaha baru untuk memperluas trend saat ini karena semakin banyak populasi manusia
disuatu tempat tentu tingkat konsumsinya semakin tinggi khususnya pada konsumsi pakaian. Segmentasi pasar pada
pedagang thirft berbeda dengan pedagang fashion lainnya karena terdapat keunikan dimana pelaku usaha akan
melakukan Namun, Peningkatan jumlah dan nilai pakaian bekas di Indonesia telah menciptakan peluang usaha baru
sehingga meningkatkan jumlah pedagang thrifting. Hal ini berdampak pada ketatnya tingkat persaingan yang
ada.Namun, para pelaku usaha saat ini tidak ada badan legalitas yang menaunginya tetapi terdapat komunitas atau
wadah bagi pelaku usaha pada di setiap daerahnya. Pada penelitian ini memilih suatu lokasi pada kota sidoarjo dimana
pelaku usaha pedagang thirfting menyebar di setiap tempat pedagang kaki lima berkumpul dan terkadang bergabung
dengan event besar.

Kemajuan di bidang teknologi informasi terutama pada penggunaan E- c‘ommenmlelh membawa perubahan
dan mendukung pelaku usaha untuk mempermudah melakukan pemasaran. Namun, tidak mudah untuk menjadi
pemilik UMKM thrifting yang memiliki tanggung jawab besar menjalankan usaha, banyak tantangan yang harus
dihadapi oleh Sebagian pelaku UMKM baik secara internal maupun eksternal. Pelaku UMKM thrift di wilayah
sidoarjo memiliki keterbatasan dalam melakukan pemasaran melalui e-commerce karena kurangnya pengetahuan pada
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penggunaan e-conmerce. Selain itu, bany ak pesaing dengan kelas middle-up yang menjadi hambatan pada penjualan,
dan kurangnya penerapan sengmentasi pemasaran m.l target pasar yang akan dituju. Sehingga tidak banyak juga
pelaku UMKM thirfting mengalami gulung tikar. Salah salunmengetahuan tentang penerapan sistem informasi
akuntansi. Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi yang relavan, dapat dipercaya, lengkap, tepat waktu,
dapat dimegerti, dan dibuktikan kebenarannya.Selain itu, dapat memberikan peran penting dalam pengambilan
keputusan pengelolaan usaha kea baik dari segi internal maupun eksternal.

Motivasi dari pengunaan E- commerce dalam meningkatkan pelayanan dan kepuasan terhadap pelanggan serta
meningkatkan daya saing pelaku usaha untuk mepercepat dan meningkatkan penjualan dan kinerja keuangan maka
dengan melihat perkembangan teknologi informasi yang pesat tersebut yang dapat memanfaatkan layanan secara
online yang berbasis E- commerce. Resource-Based Theory (RBT) adalah suatu gagasan yang berkembang dalam
teori manajemen startegi dan keunggulan kompetitif perusahaan, yang menyakini bahwa suatu perusahaan akan
mencapai keuanggulannya apabila perusahaan memiliki sumber daya yang unggul|[8]. Secara garis besar Resource-
Based Theory ini berkesinambungan dengan upaya perusahaan untuk mencapai keunggulan sehingga dapat menyaingi
kompetitor lainnya dan menggabungkan penggunaan aset-aset untuk mencapai keunggulan kompetitif dan kinerja
yang optimal. Perolehan keunggulan tersebut merupakan hasil kinerja keuangan yang baik dengan cara memiliki,
menguasal serta menggunakan aset-aset yang penting. kondisi keuangan saja tidak cukup untuk menjamin nilai
perusahaan yang berkelanjutan. Berdasarkan teori stakeholder perusahaan yang ingin mengetahui lebih dari sekedar
kinerj@dfuangan perusahaan tetapi juga ingin mengetahui mengenai kinerja non keuangan seperti lingkungan dan
sosial dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak hanya menjalankan bisnisnya untuk kepentingan sendiri, namun
juga harus memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan (stakeholders)[9]. Perusahaan harus memberikan
manfaat dan memenuhi harapan dari konsumen (stakeholder) dengan tanggung jawab sosial. Hasil keuangan adalah
hasil yang dicapai oleh perusahaan selama periode tertentu dan tercermin dalam laporan keuangan yang
menggambarkan kesehatan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan gambaran efektivitas organisasi
dalam pelaksanaan program atau keberhasilan dalam mewujudkan visi dan misi organisasi.[10].Sedangkan
kinerja keuangan adalah gambaran dari keberhasilan perusahaan sebagai hasil dari kegiatan-kegiatan atau aktivitas
yang telah dilakukan oleh perusahan[11]

Sementara itu, hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh[12], bahwa peningkatan penjualan meningkat
yang berpengaruh pada kinerja keuangan secara signifikan melalui penggunaan e-commerce dan memiliki korelasi
dengan kategori yang kuat berdasarkan interpretasi yang ditampilkan pada pedoman interpretasi penelitian. Penelitian
pada[13].disimpulkan bahwa penggunaan e-commerce dapat berpengaruh besar pada penjualan bisnis dengan
mendorong peningkatan jumlah pelanggan, membantu komunikasi lebih cepat dan effesien pada pelanggan,
mengakses pasar global semakin luas, dan meningkatkan kepuasan pada pelanggan. Pada penelitian[14]hasil
perhitungan estimasi model regresi linier berganda antara penggunaan e-commerce dengan peningkatan penjualan
terdapat pengaruh yang signifikan promosi dimedia sosial secara parsial terhadap kinerja penjualan pedagang di pasar
legi pagi kota tegal, dengan demikian kedua hipotesis dapat diterima kebenarannya. Pada penelitian[15], terdapat
pengaruh penggunaan sesudah menggunakan e-commerce yang mempermudah proses bertransaksi jual beli produk
kriya siswa SMK Negri Ngraho. E-commerce membantu siswa yang kesulitan dalam penjualan produk dalam hal ini
penggunaan e-commerce sangat berpengaruh dalam peningkatan penjualan sehingga berpengaruh pada peningkatan
keuangan. Pada penelitian[16], dengan menggunakan e-commerce pelaku usaha mendapatkan manfaat yang dijadikan
sebagai keunggulan bersaing sehingga pelaku usaha dapat memberikan layanan terbaik untuk pelanggannya. Pada
penelitian[17], berpengaruh positif bahwa adanya aplikasi e-commerce mampu meningkatkan hasil pemasaran
produk. Hasil dari penelitian implementasi corporate social responsibility dalam meningkatan kepuasan pelanggan
dengan menggunakan teori stakeholder berpengaruh positif yang signifikan, bahwa terciptanya suatu hubungan yang
harmonis dapat membuat pelanggannya merasa puas akan berbagai hal dan berpengaruh pada pelaku bisnis[18].
penelitian tentang startegi UMKM di Sumatra untuk mencapai keunggulan kompetitif sehingga dapat meningkatkan
penjualan dengan menggunakan Resource-Based Theory (RBT) berpengaruh positif yang signifikan dimana
kemampuan pemasaran juga membantu UMKM untuk merespons peluang dan ancaman eksternal dengan lebih baik
[19].Pada penelitian[20], bahwa pelaku UMKM di desa karangsari beranggapan penggunaan e-commerce dapat
memberikan manfaat yang signifikan pada penjualan sehingga dapat memberikan efesiensi bisnis pada peningkatan
penjuel, dan memberikan efesiensi bisnis dengan biaya operasional yang dapat terkendali.

Melihat kenyataan tersebut maka penggunaan teknologifje-commerce merupakan salah satu faktor
terpenting yang mendukung keberhasilan seorang pengusaha. Dalam hal ini, menjadi sudut pandang dari penulis
digunakan sebagai tujuan penelitian untuk mengetahui dan memberikan bukti efektivitas dalam mengembangkan
startegi  bagaimana cara untuk  memenangkan persaingan dengan mengukur tingkat kepuasan
konsumen,meningkatkan kinerja keuangan. Fokus penelitian ini adalah Penerapan segmentasi pasar yang tepat dan
efektifitas dalam peningkatan kinerja keuangan dalam penjualan secara online bagaimana peran e-commerce dalam
penjualan tersebut sehingga dapat menunjang kinerja keuangan dan kepuasan konsumen dalam pembelian produk

Berdasarkan fenomena tersebut terdapat hasil yang berbeda pada penelitian penelitian sebelumnya. Adanya
penelitian terdahulu maupun peristiwa itu menjadik an penulis ingin melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa
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besar peningkatan penjualan dan kepuasan konsumen pada penggunaan e-commerce pada UMKM thrifting diwilayah
sidoarjo. Kemudian penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Peningkatan Kinerja
Keuangan dan Kepuasan Konsumen Terhadap Pen ggunaan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis E-Commerce Pada
Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Pada Pedagang Thrift di Wilayah Sidoarjo) ™

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Berbasis E-Commerce

E-commerce merupakan salah Sil[ml'lpill perdagangan secara online untuk para pelaku bisnis menjalankan
bisnisnya, baik itu menjual, membeli atau yang lainnya. Ketertarikan pelaku usaha UMKM dalam mengimplentasikan
e-commerce memiliki ketertarikan yang sangat minim. Penelitian tentang minat e-commerce dilakukan dengan hasil
penelitian menunjukan bahawa perbedaan minat belanja online dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM][21]. Ketertarikan dapat berpelm,lh positif terhadap pengembangan UMKM yang ada di
indonesia[22]. Penggunaan e-commerce berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuvangan UMKM di kota
lhokseumawe[23 ]. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat ajukan adalah sebagai berikut:

7
H1: Kinerja Keuangan gerpengaruh Signifikan Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Berbasis E-
commerce 12
Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Berbasis E-Commerce
E-commerce dapat memberikan pengaruh pada penjualan melalui kepuasan k()nsmGL konsumen dapat

merasa kecewa atau puas berdasarkan persepsi yang dibuat dan harapan hasil layanan. Kepuasan pelanggan
merupakan isu penting di bidang pemasaran dan penjuala karena konsumen yang merasa puas dapat menjadi
pelanggan setia dan harus memastikan profitabilitas yang sangat penting terkait dengan allilils pelayanan. E-
commerce dinilai memberikan kelebihan terhadap kepuasan pelanggan dengan adany a jaminan dalam transaksi seperti
konfirmasi penerimaan barang sebelum pembayaran, metode transfer kepada penjual, DckorEdasi star seller, dan
penilaian dari konsumen adalah sarana untuk menumbuhkan kepercayaan dan kepuasan[24]. Hasil analisis website e
commerce bahwa kepuasan konsumen sangat dipengaruhi oleh kualitas produk ,layanan dan website dengan nilai
konstribusi lmk pengaruh website, kualitas produk dan yang paling menentukan adalah pengaruh kualitas
layanan[25]. Terdapat hubungan diantara kepuasan konsumen dengan transaksi onlie dimana ketika tingkat
kepuasan konsumen semakin tinggi maka akan meningkatkan kualitas transaksi online Adapun sebaliknya, jika
semakin rendah kepuasan konsumen maka scrﬂn rendah kualitas transaksi online[26]. Berdasarkan hasil uraian
diatas maka hipotesis yang dapat ajukan adalah sebagai berikut :

H2 : Kepuasan Konsumen Berpengaruh Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Berbasis E-commerce

Kinerja

Keuangan (X1) Sistem Informasi

Akuntansi Berbasis
E-commerce (Y)

Kepuasan
Konsumen (X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

METODE PENELITIAN

penelitian ini menggunakan cara pengukuran dengan metode kuantitatif yang digunakan untuk meneliti dari
kelompok yang sudah ditentukan. Metode kuantitatif ini menggunakan data berupa angka yang kemudian diolah
menggunakan alat statistik. Peneliti menggunakan pelm‘:llill] penelitian kuantitatif yang diawali dangen teori
gagasan, hipotesisa, dan asumsi sebelum mengumpulkan data lapangan. Setelah sejumlah data yang diperlukan telah
diperoleh dari hasil turun lapangan, maka peneliti akan melakukan Analisa data lapangan tersebut gluk hasilnya
dicocokan kembali dengan teori-teori, konsep, hipotesa, juga asumsi yang di tetapkan sebelumnya. Semakin besar
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sample dari besarnya populasi yang ada adalah semakin baik, akan tetapi ada jumlah batas minimal yang harus diambil
oleh peneliti yaitu sebanyak 30 sampel[27]. Untuk penelitian yang menggunakan analisis data statistik, ukuran sampel
paling minimum adalah 30[28]. Dalam hal ini peneliti melelku kajian pada populasi dan sampel terhadap pelaku
pedagang thrift di k(sid()eu‘j() untukdi survey kemudian mengumpulkan data menggunakan kuesioner yang
kemudian dianalisis. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek maupun subjek yang
mempunyai karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat dibuat
kesimpulannya[29].

Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan desain klausal. Penelitian klausal yaitu penelitian untuk mengidentifikasi
hubungan sebab akibat[30]. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas
terhadap variabel lcrichuclilim] ini mengungkapkan pengaruh kinerja keuangan dan kepuasan konsumen sebagai
variabel independent terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-commerce sebagai variabel
dependen.
Tabel 1. Klasifikasi Variabel dan Indikator

No Variabel Indikator Sumber

1 | Sistem informasi . Transaksi yang akan lebih efektif penggunaannya. [31]
berbasis e-commerce . semakin meningkat serta meluas cakupannya.
(Y) . membantu memasuki pasar global.

2 | Kinerja Keuangan . Tingkat penjualan pertumbuhan pasar [32]
(X1) . peningkatan modal

. peningkatan keuntungan usaha.

3 | Kepuasan
Konsumen(X2)

. Pembelian ulang [33]
. Peningkatan promosi
. Pelanggan bertambah
. Peluangapengembangan bisnis semakin besar

e T A e L Bl LS S

Populasi dan Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut|[34]. Populasi
di artikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya[35]. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi penelitian adalah pelaku UMKM thrifting di wilayah kota sidoarjo terutama pada anggota comunity delta
thrift. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 102 anggota. Teknik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
Teknik sampling jenuh, yang berarti semua anggota populasi yang akan dijadikan sampel karena populasi rfkecil.
Teknik sampling jenuh ini termasuk dari jenis Nonprobability sampling. Non Probability mempakan unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel[36]. Maka sampel yang digunakan pada penelitian ini pelaku UMKM
thrifting di wilayah kota sidoarjo terutama pada kelompok community delta thirft sebanyak 102 responden.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer merupakan data yang didapatkan
melalui wawancara baik berupa teks yang di catat maupun rekaman[36]. Dalam hal ini Peneliti langsung bertemu
dengan subjek penelitian untuk mendapatkan informasi langsung dari responden pemilik usaha thirfting di sidoarjo.
Dalam hal ini data yang didapatkan dari jawaban kuisioner yang akan dikumpulkan dan di analisa menjadi hasil
penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data dengan langkah yang

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data[37]. Bila dilihat dari
segi cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara),
kuesioner (angket), dan gabungan ketiganya. Namun, pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner pada
penelitian akan dibagikan pada responden secara langsung melalui Google Form. Skala pengukuran yang digunakan
oleh peneliti meng gunakan skala Likert yang berhubungan dengen pertanyaan tentang sikap sesorang terhadap
sesuatu. Alternatif pertanyaannya, misalnya adalah sari setuju sampai tidak setuju, sen almumpeli tidak senang, puas
sampai tidak puas, baik sampai tidak baik. Responden diminta untuk menjawab dengan nilai sebagai berikut.

Tabel. 2 Skala Likert

No Pertanyaan Nilai
1 Sangat setuju (SS) 5
2 | Setuju(S) 4




3 | Netral (N) 3

4 | Kurang Setuju (KS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Sumber :[38]

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah metode regresi linier
berganda. Peneliti menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science) sebagai alat untuk
menganalisis data. Sebelum itu, pertanyaan pada kuesioner perlu di identifikasi validitas dan reabilitasnya dengan
melakukan pengujian validitas dan pengujian reabilitas. Setelah pertanyaan atau kuis telah memenuhi uji validitas dan
reabilitas maka selanjutnya adalah melakukan uji pengaruh yaitu uji t dan uji determinasi (R2 ).

1. Uji Statistik deskriptif
Menurut [39] statistik deskriptif adalah yang menggunakan data sampel atau populasi apa adanya untuk
mengagambarkan atau memberikan gambaran tentang subjek penelitian tanpa melakukan analisis atau
menarik kesimpulan

2. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan guna mengetahui kelayakan pertanyaan dalam angket dan dapat digunakan dalam
suatu penelitian[40]. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan mencari
data primer dalam penelitian dapat digunakan untuk menguku perbaikan apa yang perlu dilakukan. Penelitian
ini menggunakan uji validitas dari jumlah pertanyaan variabel X1, variabel X2, dan variabel Y

3. [EDi Reabilitas
Uji Reliabilitas adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya
atau diandalkan[41]. Hal ini menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur dikatakan
reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkalikali. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban dari kuesioner tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kuesioner
sebagai alat ukur harus mempunyai reliabilitas yang tinggi. Perhitungan reliabilitas hanya bisa dilakukan jika
variabel pada kuesioner tersebut sudah valid.

4. Metode Regresi Linier Berganda
Regresi berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara beberapa
variabel independen dan satu variabel dependen.

5. Uji Determinasi (R2)
Uji determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara beberapa variable yang
diteliti. Nilai koefisien ini determinasi dari 0 sampai 1, jika hasilnya mendekati 1, berarti kemampuan variabel
independen kuat pengaruhnya terhadap variable dependen[42].

6. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap variabel dependen[43]. Uji t dapat dilakukan dengan 2 cara yang pertama adalah dengan uji
signifkan, yang memiliki ketentuan apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh
variable independen terhadap variable dependen. Yang kedua dengan cara melakukan perbadingan antara
hitung dengan ttable, yaitu jika thitung lebih besar dari ttabel maka terdapat pengaruh variable independ
terhadap variable dependen.

HASIL dan PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif

Berdasarkan kriteria sampel penelitian ada sebanyak 102 kuesioner yang dibagikan kepada responden. Yaitu
pedagang Usaha Mikro Kecil Menengah thrifting. Hasila uji karakteristik responden atau pelaku usaha ditunjukan
pada tabel berikut:

Tabel 3 Karasteristik Responden

Kategori Jumlah Presentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 28 275
Perempuan 74 725




Umur

20-25 77 755
25-30 25 245
Pendidikan
SMP 1 1
SMA 63 61.8
Sarjana 38 373
Usia Usaha
1 Tahun 25 245
2 Tahun 33 324
3 Tahun 26 255
5 Tahun 9 88
Lebih dari 5 Tahun 9 88
102 100 %

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 3 terdapat 102 responden yang diketahui presentase jumlah laki-laki 27.5%, sedangkan
jumlah presentase responden perempuan 72,5%. Jumlah presentase umur responden menunjukan bahwa usia 20-25
tahun mencapai 75.5%, sedangkan pada usia 23-30 tahun menunjukan hasil presentase 24.5%. Pada tingkat
Pendidikan responden rata-rata hasil menunjukan pada tingkat SMA (Sekolah Menengah Keatas) dengan presentase
61.8%. sedangkan usia usaha pada responden rata-rata menunjukan hasil 32.4%.

Uji Validitas
Tabel 4 Uji Validitas

Variabel Item r- hitung r- tabel Keterangan
9] 0.746 0.192 Valid
X2 0.771 0.192 Valid
X3 0.766 0.192 Valid
X4 0.784 0.192 Valid
Kinerja Keuangan X5 0.787 0.192 Valid
(X1) X6 0.796 0.192 Valid
X7 0.762 0.192 Valid
X8 0.788 0.192 Valid
X9 0.789 0.192 Valid
X10 0.708 0.192 Valid
X1 0.758 0.192 Valid
X2 0.744 0.192 Valid
Kepuasan X3 0.822 0.192 Valid
Konsumen (X2) X4 0.804 0.192 Valid
X5 0.786 0.192 Valid
X6 0.686 0.192 Valid
0.768 0.192 Valid
Sistem Informasi Y1 0.654 0.192 Valid
Akuntansi Berbasis Y2 0.811 0.192 Valid
E-commerce (Y) Y3 0.781 0.192 Valid
Y4 0.782 0.192 Valid
Y5 0.709 0.192 Valid
Y6 0.697 0.192 Valid
Y7 0.734 0.192 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 26




Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah alat ukur yang dipasang pada konfigurasi tipe
kuisioner dapat menjalankan fungsinya, untuk menguji valid atau tidaknya suatu alat ukur maka digunakan
pendekatan secara statiska yaitu menggunakan nilai koefisien korelasi butir pertanyaan dengan skor keseluruhan
item lainnya > 0,192 atau dapat diartikan jika r-hitung > r-tabel maka nilai tersebut dapat dikatan valid. Dari hasil
tabel 4 terlihat bahwa pada variabel independent Kinerja Keuangan (X1), Kepuasan Konsumen(X2), dan variabel
dependen Sistem Informasi Akuntansi Berbasis E-commerce (Y) dapat dikatakan valid karena nilai r-hitung
> r-tabel dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian serta dapat digunakan sebagai analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 5 Reliabilitas

Variabel Cronbach’ s Alpha Keterangan
Kinerja Kevangan (X1) 0923 Reliabel
Kepuasan Konsumen (X2) 0883 Reliabel
Sistem Informasi Akuntansi Berbasis 0.861 Reliabel

E-commerce (Y)

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 26

Pengujian realibilitas diukur menggunakan teknik koefisien cronbach’s alpha. Suatu variabel dikatakan
reliabel apabila nilai cronsbach’s alpha > 0,60. Diketahui hasil dari tabel 5 menunjukkan bahwa nilai cronsbach’s
alpha untuk variabel independen Kinerja Keuangan (X1) sebesar 0.923, dan variabel Kepuasan Konsumen (X2)
sebesar 0883 sedangkan untuk variabel dependen peningkatan penjualan UMKM (Y) sebesar 0.861. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan ini bersifat reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Suatu model regresi yang baik I'm. memiliki data yang terdistribusi secara normal dan tidak memiliki
multikolinearitas serta heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian normalitas, heteroskedastisitas
dan multikolinearitas untuk mengevaluasi kecocokan model sebelum dilakukan pengujian regresi.

Berdasarkan pada tabel 6 P-Plot dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Model regresi dikatakan
normal jika data ploting mengikuti garis diagonal. Maka hasil data berdistribusi normal. Bisa dilihat pada lampiran.2
Grafik P-Plot.

Berdasarkan pada tabel 7. Uji heterokedastisitas residu tersebar secara acak dan tidak terdapat pola yang
jelas, maka hal tersebut artinya menunjukan bawah tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Bisa dilihat pada
lampiran.3 Grafik P-Plot

Tabel 8 Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerances VIF Keterangan
Peningkatan Kinerja Keuangan (X1)  0.423 2366 Tidak Timbul Multikolinieritas
Kepuasan Konsumen (X2) 0.423 2366 Tidak Timbul Multikolinieritas

a.Dependent variable : Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis E-Commerce

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 26

Berdasarkan pada tabel 8 Uji Multikolinieritas bisa dibuktikan dari hasil skor tolerances dan VIF (Variance
Inflaction Factor) jika VIF dibawah atau <10 dan tolerances value di atas >0.1 maka tidak terjadi multikolonieritas .
Diketahui pada variabel independent peningkatan Kinerja Keuangan (X1) adalah nilai tolerances (0.423 =0.1) dan
nilai VIF (2.366 <10). Sedangkan pada variabel independent kepuasan konsumen (X2) adalah nilai tolerances (0 423
>0.1) dan nilai VIF (2.366 <10), maka dapat disimpulkan data tersebut tidak terjadi multikolineritas.




Uji Hipotesis
Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Terdapat hasil dari analisis regresi linier berganda yang tertera pada tabel
berikut:

Tabel 9 Uji Linier Berganda

Standardized
Unstandardized  Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
(Constant) 9.140 1.948
Peningkatan Kinerja Keuangan 165 063 264
(X1)
Kepuasan Konsumen (X2) 491 091 540

a.Dependent variable : Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis E-Commerce
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 26

Dapat dilihat dari tabel uji regresi linier berganda tersebut sehingga diperoleh persamaan regresi berganda
sebagai berikut:

Y=a+B1.X1+B2.X2
=9.140 + 0,165 + 0491

Berdasarkan persamaan regresi di atas menjelaskan bahwa konstanta (a) yang dihasilkan sebesar 9,140
menunjukan besar penggunaan sistem informasi akuntansi berbasi e-commerce. Apabila peningkatan kinerja
keuangan dan kepuasan konsumen adalah nol. Maka penggunaan sistem akuntansi berbasis e-commerce sebesar 9,140
satuan. Koefesiensi regresi pada peningkatan kierja keuangan (X1) sebesar 0,165 menunjukan setiap kenaikan 1
satuan peningkatan kinerja keuangan akan menaikan penggunaan system infromasi akuntansi berbasis e-commerce.
Sedangkan pada koefesiensi regresi kepuasan konsumen (X2) sebesar 0491 menujukan setiap kenaikan 1 satuan
kepuasan konsumen akan menaikan penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-c‘()mmer{@ ilai positif (+)
pada peningkatan kinerja keuangan dan kepuasan konsumen memiliki arti bahwa semakin tinggi penggunaan sistem
informasi akuntansi berbasis e-commerce akan meningkat.

Uji Determinasi (R2)
Tabel 10 Uji Determinasi (R2)

Model Summary

R Square Adjusted R Std. Error of
R Square The Estimate
Model
Constant | 0.760 0.577 0.569 2.21000

a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KONSUMEN, PENINGKATAN KINERJA KEUANGAN
b. Dependent Variable: PENGGUNAAN E-COMMERCE

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 26
R Square 0,577.

Berdasarkan hasil lil 10 Uji determinasi (R2) dipengaruhi nilai koefisien R Square (R2) sebesar 0.577 atau
57,7% yang artinya variabel penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-commerce dapat diterangkan oleh
variabel kepuasan konsumen dan peningkatan kinerja keuangan sebesar 57,7% dan sisanya 42,3%, di jelaskan oleh
variabel lain diluar model, yang artinya kontribusi peningkatan kinerja keuangan, dan kepuasan konsumen terhadap
variabel penggunaa sistem informasi akuntansi berbasis akuntansi kuat.




Uji t (Parsial)
Tabel 11 Ujit X1

Coeffcients
Unstandardized | Cofficients | Standardized
B Std.Eror Coefficients
Model Beta t Sig.
Constant 6.828 1,948 3,545 ,001
Kinerja 287 ,062 424 4,648 ,000
Keuangan
Kepuasan 388 ,083 426 4,678 ,000
Konsumen

a.Dependent Variabel : Penggunaan E-commerce
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 26

Berdasarkan pada penelitian hasil uji t tingkat signifikasi o dengan nilai 0,05 atau 5 % dengan menggunakan
uji dua arah dan derajat kebebasan yaitun -k -1 (102-2 -1 =99). Mna diperoleh t table sebesar 1,984, Berdasarkan
pada table diatas nilai t hitung pada variable Kinerja Keuangan X1 sebesar 4,648 . Karena nilai t hitung > t table
(4,648 > 1,984) dan nilai probabilitas signifikasi (0,00 < 0,05) rrna HO ditolak dan H1 diterima secara signifkan.
Sedangkan pada hasil variable Kepuasan Konsumen X2 diperoleh nilai t hitung sebesar 4,678. Karena nilai t hitung >
t table (4,678 > 1,984) dan nilai probabilitas signifikasi (0,00 < 0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima secara
signifkan. Artinya variabel kinerja keuangandan kepuasan konsumen berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi berbasi e-commerce sehingga hipotesis kedua menyatakan dapat diterima.

PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data bahwa secara serempak ada pengaruh peningkatan kinerja keuangan dan kepuasan
konsumen dengan demikian berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem informasi berbasis e-
commerce studi pada pedangan thirft diwilayah sidoarjo.

Pengaruh Peningkatan Kinerja Keuangan Terhadap Penggunaan Sistem Infromasi Akuntansi Berbasis E-
Commerce

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan untuk mengetahui
peningkatan kinerja keuangan dapat berpengaruh signifikan terhadap pegumlem sistem informasi akuntansi berbasis
e-commerce. Hal tersebut dapat dibuktikan pada penelitian hilsn.lji t diperoleh t table sebesar 1,984. Berdasarkan
pada table uji t nilai t hitung pada variable Kinerja Keuangan X1 sebesar 4,648 . Karena nilai t hitung > t table (4,648
> 1,984) dan nilai probabilitas signifikasi (0,00 < 0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima secara signifkan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian [44] bahwa penggunaan e-commerce mempengaruhi usaha mikro kecil
menengah dalam menjalankan kegiatan secara fleksibel sehingga dapat berpengaruh dalam melekeln peningkatan
volume penjulan yang nantinya akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan. Menurut data dari
kementrian komunikasi dan informatika penjualan melalui internet oleh UMKM di Indonesia tahun 2019, 24% pelaku
UMKM sudah memiliki akses ke internet namun belum dimanfaatkan untuk transaksi. Oleh karena itu diperlukan
kesadaran pada pelaku UMKM agar dapat memanfaatkalasilitels teknologi yang tersedia[44]. Contoh realibel yang
sejalan dengan penelitian [46] dapat mempermudah untuk memperoleh informasi baik itu tentang harga maupun detail
produk dari pedagang lain melalui salah satu e-cmeerce yang digunakan sehingga dapat mengunggulkan produk nya
sendiri untuk menaikan tarif produknya. Seleliljuga dapat menekan biaya promosi melalui aplikasi atau periklanan.

1

Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis E-Commerce

Berdasarkan hasil analisis sﬂistik deskriptif dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan untuk mengetahui
pengaruh kepuasan konsumen dapat berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akunnsi berbasis
e-commerce. Hal tersebut dapat dibuktikan pada hasil uji t variable Kepuasan Konsumen X2 diperoleh nilai t hitung
sebesar 4,678 . Karena nilai t hitung > t table (4,678 > 1,984) dan nilai probabilitas signifikasi (0 .00 < 005) maka HO
ditolak dan H1 diterima secara signifikan.. Hal tersebut sejalan dengen penelitian [47] pengaruh kepuasan konsumen
harus sangat diperhatikan guna menjaga kepercayaan pelanggan dan image usaha. Dengan demikian kepuasan
konsumen merup;lkeuBllelh satu peran penting pada penjualan baik secara online maupun offlline. Penelitian empiris
yang dilakukan [48] melaporkan bahwa semakin besar tingkat konsumen mengalami kepuasan dengan berbelanja
online, maka semakin besar kesempatan konsumen akan menyebarkan WOM (word of mouth) atau pemasaran dari
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mulut ke mulut yang positif. Selain dari itu calon pembeli online dapat melihat hasil ulasan konsumen seelumnya
melalui fitur pada e-commerce.

KESIMPULAN

Penelitan ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh peningkatan kinerja keuangan, dan uelsem kosumen

terhadap penggunaan sistem informasi berbasis e-commerce. Subjek pada penelitian ini yaitu para pelaku usaha mikro
kecil menengah (UMKM) thrifting diwilayah Sidoarjo. Dengan menggunakan sampel sebanyak 102 responden.
Berdasarkan dari pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

[

12

Variabel peningkatan kinerja keuangan berpengaruh terhadap pada glggunaan sistem informasi akuntansi
berbasis e-commerce sehingga hipotesis pertama yang menyatakan “ Pengaruh peningkatan kinerja keuangan
dan kepuasan konsumen terhadap penggunaan sistcainf()rmelsi akuntansi berbasis e-commerce (Studi pada
pedangan thrift diwilay ah Sidoarjo)” dapat diterima. E-commerce menawarkan berbagai macam peluang bagi
UMKM tanpa harus mengeluarkan biaya untuk meningkatkan efisiensi kerja baik secara tenaga ataupun
efisiensi waktu. Sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan pada penjualan.

Variabel kepuasan konsumen berpengaruh terhadap pada penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-
commerce sehingga hipotesis pertama yang menyatakan “ Pengaruh peningkatan kinerja keuangan dan
kepuasan konsumen terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-commerce (Studi pada
pedangan thrift diwilayah Sid()iuj())'aapat diterima. Pada hasil analisis dapat diketahui bahwa untuk
meningkatankan kepuasan konsumen yang ditandai dengan Repurchase dan word of mouth salah satunya
dapat dilakukan dengan memperhatikan yang dapat meningkatkan komitmen pelanggan.

KETERBATASAN PENELITIAN

1.

[

SARAN

[

Pembagian kuesioner melalui google from kepada responden karena perlu membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk mengumpulkan data hasil penelitian. Ada beberapa responden yang belum mengisi kuesioner
sechingga penulis harus turun langsung untuk kelapangan.

Penelitian ini terdapat celah sehingga dapat dimaksimalkan lagi dengan menggunakan metode penelitian lain,
atau menambahkan variable lain pada penelitian selanjutnya sehingga dapat dimaksimalkan apa yang kurang
dan agar lebih bervariasi pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, maka saran yang direkomendasikan sebagai berikut:

Penelitian selanjutnya disarankan agar peneliti dapat menambah variabel lain sehingga dapat diketahui faktor
penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-commerce.
Penelitian selanjutnya disarankan peneliti dapat memperluas jangakaun lokasi saat penelitian.

Ucapan Terimah Kasih

Penulisan skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dan bimbingan serta sumbangan pemikiran dari semua

pihak, untuk itu penulis mengucapkan terimakasih sebesar- besarnya kepada :

1.
2.

Bapak Dr. Hidayatullah, M.Si., Selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Ibu Imelda Dian Rahmawati, SE. M. AK. Ak. Selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu,
pikiran, dan tenaga serta kesabaran untuk membimbing dan mengarahkan dalam penulisan Proposal ini.
Yang tercinta Alm. Ayah, Ibu Kakak, dan segenap keluarga Bani Jalil yang selalu memberikan dukungan
moril serta doa dan restunya selama ini.

Yang terkasih Fendy Seswanto terimakasih atas mootivasi, dukungan, saran dan dorongan kepada saya untuk
segera menyelesaikan studi ini, karna dibalik perjuangan ini tujuan KITA segera terwujud.

Teman- teman Akuntansi B2 angkatan 2019 yang selalu memotivasi dalam penulisan proposal ini. Terutama
untuk teman- teman Mey, Intan, dan Nuriya.
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